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Abstract- This community service activity aims to provide 
graphic design training for teachers. Through graphic design 
training, it is hoped that it can provide many benefits to 
teachers to add skills and present innovative and attractive 
learning media. This community service activity begins with a 
survey to partner locations, planning activities, compiling 
training materials, then implementing training. This activity 
was held at SMP Negeri 3 Mendo Barat, Bangka. The time for 
this training is two days. The result of this community service 
activity was graphic design training for teachers which went 








Abstrak- Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 
memberikan pelatihan desain grafis untuk para guru. Melalui 
pelatihan desain grafis diharapkan dapat memberikan banyak 
manfaat kepada guru untuk menambah keterampilan dan 
menyajikan media pembelajaran yang inovatif serta menarik. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dengan survei ke 
lokasi mitra, merencanakan kegiatan, penyusunan materi 
pelatihan, kemudian pelaksanaan pelatihan. Kegiatan ini 
diselenggarakan di SMP Negeri 3 Mendo Barat, Bangka. 
Waktu pelaksanaan pelatihan ini adalah dua hari. Hasil 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelatihan 
desain grafis untuk para guru yang berjalan dengan baik 
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Era globalisasi seperti saat ini kemajuan 
teknologi berkembang pesat yang dapat 
membantu manusia melakukan interaksi 
dengan manusia lainnya tanpa ada batasan 
jarak dan waktu. Kemajuan teknologi tersebut 
memberikan kemudahan terhadap berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari dunia bisnis 
hingga dunia pendidikan. Salah satu bentuk 
teknologi yang berperan penting dalam 
memudahkan dan membantu manusia adalah 
komputer (Rais, 2018). 
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Pembaharuan diterapkan di berbagai 
bidang tanpa terkecuali bidang industri kreatif 
seperti pengolahan gambar digital, percetakan, 
dan desain grafis. Hal tersebut menuntut para 
pengguna untuk selalu mengikuti 
perkembangan dan mampu memanfaatkan 
teknologi informasi secara maksimal termasuk 
dalam dunia pendidikan. Dalam pembelajaran, 
pengajar pun dituntut untuk menyajikan media 
menarik bagi para siswa (Wanti & 
Tripustikasari, 2019). 
SMP Negeri 3 Mendo Barat merupakan 
salah satu sekolah menengah pertama yang 
berada di desa Rukam, kecamatan Mendo 
Barat, kabupaten Bangka, provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung. Lokasi sekolah ini dinilai 
cukup jauh dari perkotaan. Namun, sekolah ini 
tetap mengutamakan proses pembelajaran 
yang berkualitas dengan memanfaatkan sarana 
dan prasarana yang ada. Salah satu fasilitas 
yang dapat dimiliki yaitu laboratorium 
komputer yang dapat digunakan para guru dan 
siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
Para guru di SMP Negeri 3 Mendo Barat 
memiliki semangat tinggi dalam memberikan 
pengajaran kepada siswa-siswanya. Namun 
para guru menilai bahwa minat siswa menurun 
dalam belajar. Kepala UPTD SMP Negeri 3 
Mendo Barat berharap kepada para guru untuk 
memberikan inovasi dalam kegiatan 
pembelajaran. Supaya siswa berminat dan 
semangat kembali dalam proses pembelajaran. 
Melalui diskusi yang telah dilakukan, 
permasalahan yang dimiliki mitra adalah 
menurunnya minat siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Karena cara 
penyampaian materi yang kurang menarik dan 
membosankan bagi siswa. Oleh karena itu 
perlunya pemanfaatan teknologi informasi 
dalam proses penyampaian materi 
pembelajaran supaya terlihat menarik dan 
inovatif. 
Berdasarkan masalah tersebut, solusi yang 
dapat ditawarkan adalah mengadakan sebuah 
pelatihan yang memanfaatkan aplikasi grafis. 
Karena gambar adalah dasar dari penyampaian 
materi secara kreatif dan inovatif. Pelatihan 
desain grafis ini ditujukan untuk para guru 
agar memiliki kompetensi tambahan dan dapat 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 
Pelatihan merupakan sebuah proses 
pembelajaran yang lebih banyak dalam proses 
praktik daripada proses teori yang dilakukan 
pelatih baik mandiri maupun kelompok dengan 
tujuan meningkatkan kompetensi atau 
kemampuan dari seseorang atau kelompok. 
Tujuan utamanya adalah agar individu atau 
kelompok tersebut menguasai keterampilan 
terhadap materi pelatihan. Ada beberapa jenis 
pelatihan seperti pelatihan keterampilan, 
wacana, dan soft skill. Ciri-ciri pelatihan yaitu 
terdapat sebuah proses yang bertujuan untuk 
meningkatkan penguasaan keterampilan 
tertentu, ketepatan dan kesesuaian materi yang 
perlu disampaikan, waktu pelatihan yang 
ditetapkan, dan proses pelatihan dilakukan 
dengan mempelajari serta melakukan proses 
(Purwati & Perdanawanti, 2019). 
Desain grafis merupakan proses 
komunikasi yang menggunakan elemen visual, 
seperti tulisan, bentuk, dan gambar yang 
dimaksudkan untuk menciptakan persepsi akan 
suatu pesan yang disampaikan. Visual yang 
tercipta diharapkan dapat menjadi sarana 
penyampaian informasi atau pesan secara jelas 
dan efektif, bahkan mampu membentuk 
persepsi manusia akan sebuah hal. Awalnya 
desain grafis hanya diterapkan untuk media 
massa, seperti brosur, majalah, dan buku. 
Namun, karena semakin maju perkembangan 
teknologi, desain grafis diterapkan juga ke 
dalam media elektronik. Istilah yang sering 
digunakan adalah desain interaktif atau desain 
multimedia (Budiarto, 2019). 
Aplikasi desain grafis yang digunakan 
adalah aplikasi Corel Draw. Corel Draw X7 
merupakan salah satu aplikasi yang dapat 
digunakan untuk pembuatan desain grafis 
dalam bentuk vektor. Corel Draw dibuat oleh 
perusahaan perangkat lunak Corel yang berada 
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di Ottawa, Kanada. Aplikasi ini adalah 
program pengolah desain grafis yang sering 
digunakan dan diminati oleh para desainer 
grafis. Corel Draw mudah digunakan karena 
memiliki tool (alat) dan efek yang bisa 
menghasilkan berbagai bentuk desain yang 
inovatif dan ekspresif serta dilengkapi 
komposisi warna yang bagus. Di dalamnya 
juga terdapat tool untuk membuat objek yang 
unik dan kreatif (Budiarto, 2019). 
Unsur dasar pada disiplin desain lain juga 
dimiliki oleh desain grafis. Unsur yang 
dimaksud antara lain garis, form, 
bentuk(shape), tekstur, warna, dan ruang. 
Semua unsur diatur sedemikian rupa sehingga 
membentuk prinsip dasar dari desain visual. 
Elemen prinsip tersebut antara lain adalah 
keseimbangan (balance), tekanan (emphasis), 
ritme (rhythm), kesatuan (unity), dan proporsi 
(proportion), yang membentuk komposisi 
yang luas (Rais, 2018). 
Dalam proses pelatihan, narasumber 
menjelaskan tata cara penggunaan aplikasi 
Corel Draw. Setelah itu para guru atau peserta 
akan praktik sesuai arahan dari narasumber. 
Peserta dibimbing untuk membuat beberapa 
bentuk gambar vector yakni bentuk dasar 
seperti kotak, lingkaran, dan lainnya. Setelah 
itu manipulasi bentuk dasar dengan 
menggunakan shape tool, menambah tulisan 
dan gambar raster. Untuk penugasan mandiri 
yang diberikan adalah pembuatan sertifikat.  
Dalam pelatihan desain grafis ini para 
guru akan diberikan modul pelatihan cetak dan 
e-book untuk memudahkan para guru 
memahami penggunaan aplikasi desain grafis.  
  
2. METODE PELAKSANAAN 
Beberapa tahapan yang dilakukan dalam 
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat 
ini antara lain survei ke lokasi mitra, 
menyusun perencanaan kegiatan, membuat 
materi pelatihan dan pelaksanaan kegiatan 
pelatihan. 
Pelaksanaan kegiatan ini bertempat di 
ruang aula SMP Negeri 3 Mendo Barat yang 
pesertanya adalah para guru di sekolah 
tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 
waktu dua hari. Para peserta berasal dari guru 
dan staf SMP Negeri 3 Mendo Barat dengan 
penambahan beberapa guru sekolah dasar yang 
berada kecamatan tersebut. Banyaknya peserta 
adalah 25 orang. 
Metode kegiatan adalah pelatihan dengan 
menggunakan komputer dengan fokus desain 
grafis. Aplikasi desain grafis yang digunakan 
adalah Corel Draw X7. 
Materi pelatihan disampaikan dalam 
waktu kurang lebih 45 menit dan kemudian 
dilanjutkan praktik dengan pendampingan 
pada setiap peserta. Peserta diarahkan untuk 
membuat objek bentuk dasar, membuat 
gambar sederhana, memodifikasi tulisan, 
memberi warna dan pembuatan sertifikat. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum pelatihan desain grafis 
dilaksanakan, para guru SMP Negeri 3 Mendo 
Barat belum memiliki keterampilan tentang 
desain grafis menggunakan aplikasi Corel 
Draw. Keterampilan desain grafis ini dapat 
dimanfaatkan untuk membuat gambar sebagai 
penunjang bahan ajar yang kreatif dan inovatif. 
Peserta dapat membuat poster, brosur, banner, 
sertifikat, dan sebagainya. 
 
 
Gambar 1. Sambutan Pihak Sekolah 
 
Sambutan dari pihak sekolah atas kegiatan 
pelatihan desain grafis yang dihadiri oleh 
satuan pengawas sekolah di kecamatan Mendo 
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Barat. Materi pelatihan dalam kegiatan 
diberikan oleh Dosen Diploma IV Teknologi 
Rekayasa Perangkat Lunak dari Politeknik 
Manufaktur Negeri Bangka Belitung dan 
dibantu beberapa mahasiswa TRPL. 
Para peserta dibekali modul pelatihan 
tercetak dan e-book sebagai pedoman supaya 
memudahkan peserta mempelajari langkah-
langkah pengoperasian Corel Draw dalam 
kegiatan pelatihan. Pelatihan desain grafis ini 
dimulai dengan pengenalan tool-tool yang ada 
di Corel Draw X7. Penjelasan terhadap fitur-
fitur dan cara penggunaannya dilakukan sesuai 
langkah-langkah di dalam modul pelatihan. 
Hal ini bertujuan agar para peserta dapat 
mengikuti setiap proses penggunaan dengan 
baik dan tepat.  
 
Gambar 2. Penyampaian Materi 
Gambar 2 memperlihatkan saat 
narasumber mengenalkan aplikasi desain grafis 
Corel Draw X7 dan menjelaskan fungsi 
terhadap tool-tool yang ada di dalamnya. 
 
 
Gambar 3.  Praktik Pembuatan Objek Dasar 
 
Gambar 3 memperlihatkan kegiatan 
pelatihan yang diikuti oleh para guru SMP 
Negeri 3 Mendo Barat. Materi yang diberikan 
tentang pembuatan bentuk dasar seperti kotak, 
lingkaran dan segilima.  
 
 
Gambar 4. Pendampingan Langsung Pada Peserta 
Pelatihan 
 
Jika peserta mengalami kesulitan dalam 
pengoperasian Corel Draw X7, selain 
menggunakan modul pelatihan, maka 
dilakukan pendampingan secara langsung oleh 
narasumber agar peserta lebih mudah 




Gambar 5. Pembuatan Sertifikat 
 
Gambar 5 memperlihatkan proses 
kegiatan tugas mandiri pembuatan sertifikat 
yang diberikan dosen Politeknik Manufaktur 
Negeri Bangka Belitung. Tugas mandiri ini 
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diberikan dengan tujuan agar para guru 
memiliki keterampilan membuat sertifikat. 
Melalui keterampilan ini diharapkan para guru 
mampu membuat gambar atau ilustrasi 
pendukung untuk bahan ajar. 
Setelah pelatihan dan pendampingan yang 
dilakukan terdapat peningkatan kemampuan 
yang dimiliki para peserta dalam 
pengoperasian aplikasi Corel Draw X7. 
Peningkatan yang terlihat antara lain, peserta 
dapat mengatur posisi tulisan dengan shortcut 
pada keyboard, kerapian tata letak konten 
menjadi lebih baik, penggunaan jenis tulisan 
yang tepat, memberikan kombinasi warna, dan 
mampu mengubah bentuk dasar menggunakan 
shape tool dengan baik. 
 
 
Gambar 6. Contoh Hasil Desain 
 
Gambar 6 di atas adalah hasil akhir desain 
dari salah satu peserta pelatihan desain grafis. 
Melalui pelatihan ini, peserta dapat membuat 
sertifikat dengan kreatifitasnya masing-masing 
dan peserta memiliki kemampuan atau 
kompetensi dalam bidang desain grafis. 
 
4. KESIMPULAN 
Pelaksanaan kegiatan pelatihan desain 
grafis ini berjalan dan baik. Peserta dibekali 
modul tercetak dan e-modul sebagai panduan 
mandiri. Dampak dari pelatihan ini adalah 
bertambahnya keterampilan para guru di 
bidang desain grafis. Hal itu dibuktikan dengan 
hasil kreatifitas dari tugas mandiri yang telah 
diberikan. Sehingga dengan keterampilan 
tersebut, para guru dapat memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi untuk 
memudahkan proses penyampaian materi 
pembelajaran secara klasikal maupun daring. 
Untuk kegiatan seperti pelatihan di bidang 
teknologi informasi selanjutnya, perlu 
dipersiapkan perangkat komputer yang 
memadai dari segi performanya. Karena 
perangkat lunak khususnya desain grafis 
membutuhkan performa komputer yang cukup 
tinggi. Ketersediaan modul dan e-modul yang  
lengkap untuk para peserta belajar 
mandiri diluar kegiatan pelatihan. Selain itu, 
jika waktu pelatihan cukup banyak, disarankan 
untuk memberikan satu materi tambahan 
sesuai permintaan para peserta. 
Keberlanjutan dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah agar para guru 
dapat memanfaatkan keterampilan desain 
grafisnya untuk menyajikan materi 
pembelajaran yang kreatif dan inovatif bagi 
siswa. Supaya menambah minat siswa dalam 
belajar.  
Pelatihan desain grafis ini merupakan 
salah satu metode dalam meningkatkan 
kompetensi guru di bidang teknologi informasi. 
Banyak pelatihan dengan materi berbeda yang 
dapat diselenggarakan untuk menambah 
kompetensi guru antara lain pelatihan video 
editing, sound editing, animasi dan 
pemanfaatan teknologi informasi lainnya. Tim 
PKM ini berharap dapat terjalin kerjasama 
yang baik dalam pengembangan kompetensi 
sumber daya manusia dengan SMP Negeri 3 
Mendo Barat dan sekolah-sekolah lainnya. 
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